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Aselomu alaikunWL Wb.

Alhandulillah,ncapa^ dan rasa syukur senantiasa kahi
panjatkan kehadi.at Allah swT atas segala nikm,t yang dik runiakan
kepad! kita semua. Demikian pula, Shalawar serta salam sehosa
senantiasa ter.urahkan kepangkuan Rasulullah Muhammad SAW.
semoga kita senua mehdapatka. jalan syaf.'atnya di hari akhirkelak,

lAlN Samarinda be.komitmen untuk helakdkan sistem
penjahinan mutu sebagaimana d,amanatkan PP, No 19 tahun 2005
lentang Standar Nasional Pendidikan.lAlN Samarinda telah
nenetapkan visi: "Tedepan dalam Pengenbangan Per.daban
Islam". Dengan visi ini diharapkan IAIN Samarinda mampu semakin
dapat berkontribusi menperkaat perluasan akses, relevansi, daya saing
brngsd meldlLr lrnB.r u rg5inya!ebcgoipprBurdn tirBB.

LahglGh lanskah strategis dan sistematis pertu diberlakukan
dalam memperkuat dah hewujudkan visi dan komirnen rersebut. Salah
satunya€dalah mengor€anisn dan nemperkuat sistem penjaminan mutu
IAIN Samarinda. Salah satLr yang sPMl di IAIN Samarinda adalah
menetapkan standar pengelolaan, sebagaimana diamatakan oleh sistem
pendidikan Tinggj secara nasjonal.

P.oses penjaninan muru bagi Dosen di suatu pergu.uan tinggi
merupakan kegiatan nandiri dari p€rgu.uan tin€gi yang bersangLatan.

P.oses te.sebut harus dirancans, diialankah dan dikendalikan
sendiri oleh perguruan tinggi yang bersangkutan dengah rengacu
pada peratu.an pemerintah tentlng Guru dan Doseh dah t€ntang
pendidikah tinggi. Dengan denikian, perguruan tihggi harus
mcnfasilitasi Dosen agar dapat nengembangkan segala pote.si yang
dimiliki melalui berbagai Pengembangan Pengajaran dan kegiatan.
Disampingitu,diperlulcnpulaPen8embanganpa.aDoseDatauTenaga
Pendidik yang benrjuan membina hubungan dengan Civitas
Akademika di pe.guruan tinggi dalam.angka pencapaian visi, misi dan
tu juan p€rguruan tiDggi.

Sehagai tindak ianjut dalam penyelengga.aan penjaminan nutu
Dosen atau 1'€naga Pendi.lik, maka diperlukin pedbimbin8an Dosen



atau Tenaga Pendidik yaitu pengembanBad selu.uh kegiatan Dosen
atau TenaF PeldidiL serta pemberdayaao Dosen arau Tenagd
Pendidik sebagai upaya pengenbangan pe.gu.uan tinggi baik bidang
pendidikan, penelnian, penberdayaan m.syarakat. Agar kegiamn
Dosen atau Tenaga Pendidik dapat berjalan sesutri peraruran dan
perundangan yang berlaku, maka pe.lu adanya Pedoman Etika Doscn
dalamSistemPenjaninanMutulnternalditAtNSanainda.

Kode etik dosen menjadi acuan te.tulis yang t€lah disusun
dengaD menga.u pada berbagai norha. llal ini bcrruiuan untuk
menjadikan ha.kat dan martabat dosen r€tep rerjaga secara profesional
dalam pendidikan. Dosen dapat menjadj ffgx. penting bagi oahasiswa
dan tidak jarang pula poltr kehidupannya menginsDirasikan basi
rdhdsiswr 5e,drn rru ddrnyr kode ark ,nr mcnirdrkrn hnCLLnEd
IAIN SAMARINDA memiliki dosen-dosen yang dapar menjadi contoh

Sehoga buku pedoman ini dapat memacu IAIN Sama.inda
sebagaisalahsatuperguruaDtinegiyangnampu menghasllkanlulusan
yang bernahfaatbagi masyarak rdan pembanSunan bangsa.

Sehoga, Standar sekaligus pedoman inj dapat lebih heha.u
lqlN rdhaflndd rFbdeJi \rlah \aru oprgxruJn rirggi yang nahpJ
menghasilkah lulusan yang bernanfaar bagi masyarakat dan
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RABI

Xet.nruan Umum
pasat 1

Dosen adalah tenaga pendidik secara fun8sional bajk dosen terap,
dosen lurr biasamaupun dosen ramu di tAlN SAMARTNDA.
Rektor IAIN adalah adalab pihak yang beMenaDg datah menjaga
kete rlaksaha an eti ka dosen.
Selu.uh pimp,nan IAIN SAMARINDA di bawah koordinasr Rekro.
IAIN mengendalikan pclaksanaan manual etika dosen.
Ilahasiswa adalah peserra didjk yang terdaftar s€cara sah pada
salah satu p.ogram stud i d i IAI N SAMARTNDA,
Tenaga k€pendidikan adalah tenaga penuDjang akademik yanA
tcrdrfl ddr. pr.tal,r$rn, Idboran drn lenagd rom.nislrqui

(ode etjk dan peraturah disiplin adalah pedoman tertutis yang
berisi standar perilatu eris daD disiptin bagi dosen dalam
berorganisasi dan dalan berinteraksi dt lingkungan lAlN
SANIARINDA dalam melakranakan Tri Dharna Pe.guruan Tinggi,
serta dalam kehidupah berbangsa dan neAara

BABII
Hak dan Xewaiiban Doser

Memperoleh kesempatan untuk meDingkatkan kohperensi, akses
sumber belaiar, inrormasi, sarana daD prasaran. peDbelajaEn,
serta penelitjah dan pengabdian kepada nasyarakaU
Memiliki kebebasan akademik, mimbar akadenik, dan otonofri

Memiliki kebebasah dalah memberikan penilaian dan nenenrukan
kelulusan peserta didiki dan

Pasal2
HakDosen

a Memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup hlnthum dan
jah jnan kesejahteraan sosial,

b, Mendapatkan promosi dan pengbargaan sesuai dengan tugas dan

c. Memperoleh perlindungan dalam oelaksanakan tugas dan hakatas

E



g. Meniliki kebebasan untuk bers€rikat dalam or8anisasi
p.ofesi/orAaDisasi prolesi keilmuan.

Pasat3
KewaiibanDosen

a. Melaksanakan pe.didikan, penelitian, dan pengabdian kepada

BAB III
(ode Bdk Dosen dalam Bidang PendidikaD

P,.,14
seoran8 dosen wajib menjunjung tinggi hak dan kewajiban yang
dibpnkdn }ppdddnvd deng"n spmangdt prohrondlrme .ebrgdi
(eordni DFnd,dik vrnE d,$urudl,rn ddlah bFnruk Denlaku d"n

Dalan melakukan pendidikan dosen memiliki etika kepribadian dan
hubungan dengaD sesama dosen, nahasiswa, tenaga kependidikan,

Merencanakan, melaksanakan pros€s pembelajaran, serta menilaj
dan nengevaluasi hasil pembelajarani
Meningkatkan dan meDgembangkan kxalifikas, akadehik dan
kompetensi secara berkelanjutan seialan dengan p€.k€mbansan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni;
Bertindakobj€kif dan tidakdiskrininatif atasdasarpertimbang.n
jenis kelamin, suku, rar kondisi fisiktertentu,at u latarbelakang
sosioekonomi peserta didik dalam p€mbelajarani
Menjunjung tinegi pe.aturan p€.undans-undansan, hukum, dan
kode etik, serla nilainilai agama dan etikaj dan
Memelihara dan menupuhpersatuan dan kesatuan bangsa.

Pasal5
Etika dosen terhadap diri sendiri diwujudkan dalam bentuk:
a. venjalankrn rbdddh se.uar densdnpemdhdman mdsi0g-mdsire
b. Rerakhhkul karimah dalam siklp, tltur kata, dan penampilan;
c Mengikuti perkenbangaD dan kemajuan i)nu pengetahuan dan

teknologi dalam nenuniang keluasan wawasan keilmuan dosenj
d. Menjasa kesehatanjasnani dan rohani;
e.Senantiasa meningkrtkan keharmonlsah dan kesejahteraan
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Pasal6
Etika dosen terhadap sesama dosen dlwuiudkan dalam bentuk:
a. bekerjasama secara ha.nonis dalam melaksardkan T.i Dharma

b. rpringkdrkdn huour8ar proresi dor"" dengcn mpnkCa
kesetiakawanan sosial dan k€keluargaan;

c. berperilak! santun dengan ridak nerendahkan dosen sejawat di
muka umum daD berusaha meluruskan perbu.ran yang tercela

d, mendesa'n kreatifftas dalab rangka membangun presrasi dengan
motivasj da. duLangan pada dosen sejawat,

e. menBhorhati dan memperharikan hak dan kebebasan akademik
serta batas kewenangan antardosen s€suaj dengan keahltan.

Pasal T
Etika <losenterhadap mahasiswa drwujudkan dalam benruk:
a. Melaksanakan proses pendjdtkan dan pembelajaran dengan kreatil

inovatil dao berpegang pada proies'onalisme,
b. Bertindak adil dan tidak diskriminarif rerhadap mahasiswa dalan

membe.ikan penilaian, menehtukah kelulusaD, dan hasil prestasi,
c. Membimbing dan mendidik mahasiswa dalam rangka membenruk

kepribadian lnsan kamil [mandiri, terpelaja., dan bertanggung

d. Memberikan motivasi dan bimbingan pada peninglrtan pemildran
dan kenampuan mahasiswayang kreatif, inovatif, dan berkualiras.

e, MenFdi su.i tauladan (aknlakul ka.imah dalam sikap, tutur kata,
dan penampilanl basi mahaskwa;

t Tidak melakukan tindal.rn asusila yang melanggar aturan hukuh
terhadap frabasiswa;

Pasal a
Etika terhadap Tenaga (ependidtkah diwujudkan dalam bentuk:
a. Menjasa hubunsan baik den€antenasa kependidikan dalam bidan8

pekerjaan secara prolessional dan keketuargaan
b. Menjadikan tenaga kependidjl.an sebagai nitm kerja dan bereikap

Pasal9
Etika te.hadap lnstitusi diwuludkan dalam bentukl
a. Menjunjung tinggi Visi, Misi, dan Tujua. institusi dalan rangkr

henghayati dan mengamalkrn Tri Darna Perguruan tinggi.
b. Berp€.an aktif menjaga, memelihara dan heningkarkan nama baik

B
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c- Mentaati pe.atu ran yan I berlaku p ada in stitusi.

Pasal l0
Etik dalam bermasyarakat diMjudkan dalam bentukl
a, MeDghorm.ti perbedaah agama, kepercayaaD, keyakinan, dan ada!

istiadat di lingkungan masyarakat.
b. Menjadi tauladan dengan berakl akul karimah (keihuan, sikap,

tutu.kata,daD penampilanl disesuaikrn den€an kond isi li ngkungan

c. Menjasa kondisi sosial masyarakat (keharhonisan) dalan sesala
bida.g pada tataran li.i kehidupan bermasyarakat

d, lkrt sena dalam keEiatan kemasyarakatan

BAB IV

(ode Etik Dosen dalam Bidang PenelitiaD
Pasal ll

Pelaksanaan Penelitlan
Dalan melaksanakan Denelitiani seorana dosen dailb:
Be.sifat ilmiah, kritis, dan analitis, Fakta diperoleh secara objektif,
melalui prosedur yang sistematis dengan menggunakan
Pembuktianyangsahih.
lujur, objekil dan berpesans tesrh pada semua aspek proses
penelitian serta tidak boleh memahukan atau nemanipulasi data
maupun hasil penelitian.

c. Menshinda.i kesalahan dalan penelitia., te.utama
menyaiikan hasil penelitian,
Bersifat terbuka, saling berbagi data, hasil, metoda, dan gagasan
yrnB lrin, kecuali data yanC d.p.t dipatenkan.

Pasal 12
ra!88ung lawab DoseD sebagai PeDeliti

Peneliti be.tanggung jawab untuk hembe.ikan interpretasi at s
hasil dan kesimpulah pehelitian supaya hasil penelltlan dapat

Peneliti tidak boleh menutupi kelemahan atau menbesarbesarkan

Peneliti harus menjelaskan secara eksplisit manfaat yang aka.
diperoleh subjek penelitian.
P€neliti dila.ang metakukan plagiasi, yakni pe.o.ian hasil

E



p€mikiran, data atau t€muan-temuan, termasuk yang belun

(ode Etik Dose! dalam Bidang PeDgabdian kepada Masyarakat

Pasal 13
Dospr melakukdn pelgdbdun kepada marydra€r serdrd

protenohr, d/n b..tanEsun8 iJwrb (ena d,tunirng oleh kompprpnsi
yang dimilki. Dalam melaksanakan pen8abdian kepada masyarakat,

a. Harus merujuk pada kebutuhan nasyarakar da.i berbaSai bacam

b. Ha.us mengbargai partisipasi masyarakat dalam menetapkan
Program'program pen€abdian,

c. Tidd\ memdksakrn Lehpnddknva Nepddr rrsydrdk"r.
d. Menberikan manfaat dan meningLr&an kesejahteraan masyarakat

serta segenap sivitas ak.demika
e, Menglpayakan agar kegiaran pengabdia! masyarakat dapat

menlnskatkan mutu akadenik IAIN SAMARTNDA.

BAB VI

, 
(oDisi Xode Etik Sekolah Tinggt

pasal 14
Untuk mengawasi ditaarinya Kode Etjk Dosen, dibentuktumisi Ertk
Susunan dan kanggotaan I<ombi Erik dipuruskan oleh Ketua aras
pertimbansan senat untuk masajabatan 4 [empat] tahun dah daFar
diangkatkembali untuk satu kali masajabatan.
tumisi Etik berweba.e untuk mene.ima, memroses, dan
menutuskan pen8aduah pelangga.an (ode Etik Dosen.

pasal15
Prosedur Xerja Komisi Etik

Lembaga yang diananahkan unruk n€nilai pelanssaran kode erik
adalah Komisi Disiplin Sekolah Tinggi,
Komisi Disiplin diberi amanah uhruk menyelidiki dan nenilai
pelanggaran yang dilakukan, serta menusyawarahkan saDksi yans
tepat bagi pelaku, Dan melaporkan h.sil penyelidikan kepada
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c. Wewenang konisi etilr men.akup masalah akademik (pendidikan,
p€nelitian, dan pengabdian nasyarakatdan non akademik (hukun,
boral dan etika dalam hubungan denSan nasya.akat).

Pasal 16

Prosedur penyelesalan pelangea.an dilaksanakan dalam suatx
Sidang Komisj Disiplin Selrolah Tinggi.
a, (omisi Etjk menjadwalksn sidang;
b. Komisi Etik memanggil tersangka pdaku pelanggaran, dan

c, Pelaksanaan SidangKomisi Etik:
d. SidaDg mendengarkan keterangan-keterangan dari pelaku, dan

nenyampaikan jenis pelansgaEn yans dilakukan'
e. Sidangmenden8arkan k€te.anBan-keterangan dari para saksii
f Blla ada keterangan saksi yane tidak sejalan dengan kete.angan

p€taku, akan dikonff rmasi dengan pelaku j
g, tubisi Etik bendjskusilrd dan nenusyawarahl.rn sanlrsi yang

h. Komisi Etik medbuat laporan dan rekomendasi kepada Ketuaj
i, Ketua menetapl.rn sanksi bagi pelakui

i. Sanksi disampaikan kepada pelaku.

Pas.l17
Penegakan kode etik dilakukan apabila ada surat pengaduan
tenreng pelan8Baran kode etik (epada ketua, yang disertai dengan
bukti-bukti pelanggaran

Ketua memberikan disposisi kepada wakil Ketua I Bidang
Akademik untuk segera menggandakan surat dan bukti
pelanggaraG untuk diteruskan kepadakomisi etik
Komtst etik melaksanakan pemeriksaan etik dan memutuskan ada
atar ti dakrya D elansga ra n.

Apabila terbukti melaksanakan pelanggaran lode etik maka diberi
sanksi atau hukuhan etik.

Laporan hasil pemerikaan dan berita acara pemeriksaan (BAP)
diserahka. kepada Ketua, ,€ng akan memutuskan hukuman,
dengan berpedonan pada kode etikdose..

d. Dosen yang diduga nelakukan p€langgaran, diberikin kesempatan
untuk nembela dj.i di hadapan Komisi Etik.

T



Pael la
a. Setiap wajib hengiDdahkan dan melaksanakan Kode Etik Dosed.
b, Pelangg..an te.Iadap Kode Etik Dosen dapat diker.kan sanksi

sesuai dengan atu.an yans berlaku.

pasal 19
Sadksi

Kohisi etik nemberikan sanksi pelaEgaran kodeettkdosen berupa:
a, Teguran lisan sebanyk-banyaknya tiga kali
b, Peringatan te.tuus sebanyak-banyak riga kali
c, Sanlst administ.atif yanBdibe.ikanoleh ktua

Pasal20
perurup

a, Hal hal lain ya.g belum diatur dalam pedoman ini dtatur dalam
keputrsn tersendiri,

b. KeputDsan inl nulai berlaku sejak ran&aal ditetapkan

I


